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ABSTRAK 

 

Perkembangan industri kreatif ditengah masyarakat kini mulai berkembang, para 

pelakunya pun bersaing untuk menciptakan hasil kreatifitas baru yang dapat 

dikembangkan, dengan harga bahan baku yang rendah dapat dijual dengan harga yang 

relatif tinggi merupakan salah satu tujuan dari industri kreatif itu sendiri. 
 

Karena buah dari kekreatifan itu sendiri muncul sebuah ide kreatif dengan melilitkan 

benang ke sebuah bola lalu diberi lem putih PVAc, yang kemudian benang tersebut 

menjadi kaku dan dapat dilepas dari bola tersebut. Benda tersebut dikenal dengan istilah 

lampion benang. Keberadaan lampion benang ini tentunya dapat memberikan wajah 

baru dalam industri kreatif di Indonesia, dengan menjualnya secara polos maupun dihias 

dengan kain flanel dapat menjadi barang yang harganya berkali lipat dari harga bahan 

dasarnya. 
 

Namun hingga sekarang belum ada pengembangan dari bentuk lampion benang 

tersebut, bentuk dasarnya yang bulat membatasi pengolahannya ke bentuk lain yang 

lebih beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan nilai dari bahan lilitan 

benang tersebut agar nantinya dapat menjadi bahan setengah jadi yang dapat diolah 

menjadi berbagai bentuk seperti kap lampu ataupun diaplikasikan menjadi produk lain. 

 
 

Kata Kunci : Industri kreatif, kreatifitas, lampu, benang, pengembangan bentuk 
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ABSTRAK 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Beberapa tahun belakang ini pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia dari 
 

berbagai sektor mengalami berbagai peningkatan. Peran industri kreatif ini tentulah 

berperan penting terhadap pertumbuhan ekonomi secara global, baik ekonomi 

makro ataupun UKM. Melalui data Badan Pusat Statistik, Pusdatin Kementrian 

Perindustrian, perkembangan ekonomi kreatif dari berbagai sektor dari tahun 2011-

2015 mengalami peningkatan, terutama dalam ekspor kerajinan tangan. 
 

Sektor kerajinan merupakan jenis industri kreatif yang didalamnya meliputi 

proses kreasi, produksi dan juga distribusi dari suatu produk kerajian yang 

dihasilkan. Sektor ini dibuat oleh tenaga pengrajin mulai dari desain sampai proses 

hasil penyelesaiannya. Sektor ini memanfaatkan serat alam maupun buatan yang 

diubah menjadi seni kerajinan bernilai jual tinggi. Saat ini salah satu indutri kreatif 

dari sektor kerajinan yang sedang dalam proses pengembangan kreasi adalah sektor 

kerajinan dari lampion benang. 
 

Lampion benang adalah sebutan untuk kap lampu yang terbuat dari bahan dasar 

benang yang digabungkan dengan lem PVAc/lem putih. Saat ini bentuk lampion 

benang yang ada hanyalah berbentuk bulat dan dihias dengan kain flanel sehingga 

lambat laun berkurang peminatnya. Contoh lampion benang yang ada saat ini dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1.1. Contoh lampion benang 
(Sumber: www.omahkreasi.com) 
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Lampion benang dapat dihias dengan kain flanel sehingga membentuk sebuah 

karakter ataupun dekorasi, namun tidak merubah bentuknya yang bulat. Hal inilah 

yang menjadi salah satu latar belakang untuk mengeksplorasi bahan kombinasi 

material tersebut, sehingga nantinya dapat menciptakan sebuah gagasan alternatif 

desain yang lebih menarik dan tidak hanya berbentuk bulat tetapi tetap menonjolkan 

karakteristik material yang digunakan. 
 

Salah satu eksplorasi yang akan penulis lakukan adalah membuat barang 

setengah jadi dengan bahan baku dan teknik pembuatan yang sama yaitu berbentuk 

lembaran, agar nantinya dapat diolah menjadi berbagai macam bentuk barang jadi 

seperti tas, dompet, dan tempat pensil. Dalam penulisan ini produk jadi yang 

dimaksud adalah kap lampu. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah : 
 

1. Kebutuhan akan material yang mampu diberi perlakuan potong, bending, dan 

folding sehingga dapat dibuat menjadi berbagai macam kap lampu dengan bahan 

dasar benang. 
 

2. Kebutuhan akan eksplorasi pengolahan material berbahan dasar benang menjadi 

barang jadi dengan karakteristik yang sama yaitu tahan terhadap panas dan tahan 

terhadap beban dan tetap memiliki nilai estetika layak jual. 

 
1.3. Batasan Masalah 
 

Adapun batasan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Barang setengah jadi yang dimaksud dalam penulisan ini adalah lilitan 

benang yang dikombinasikan dengan lem PVAc berbentuk persegi panjang 

seluas 42 cm x 29,7 cm. 
 

2. Barang jadi yang dimaksud dalam penulisan ini adalah kap lampu. 
 

3. Pemanfaatan barang setengah jadi tidak ditujukan untuk lingkungan yang 

lembab/basah 

 
1.4. Tujuan dan Manfaat 
 

Tujuan dari eksplorasi ini adalah: 
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- Pembuatan barang setengah jadi dengan bahan baku benang berbentuk 

lembaran. 
 

- Eksplorasi bentuk kap lampu dengan bahan baku benang dan karakteristik yaitu 

tahan terhadap panas dan tahan terhadap beban. 
 

Manfaat yang dihasilkan adalah: 
 

- Peningkatan fleksibilitas perlakuan terhadap barang setengah jadi dalam proses 

produksi barang jadi. 
 

- Pengembangan bentuk dan pengolahan produk jadi yang lebih bervariatif dan 

memiliki estetika layak jual. 

 
1.5. Metode Desain 
 

 Pengujian Bahan


Bahan diuji dari kekuatan menahan beban dan uji ketahanan bahan terhadap 

panas. 


 Pengujian Perlakuan Bahan


Pengujian ini dilakukan guna mengetahui perlakuan yang tepat saat proses 

finishing bahan menjadi produk layak jual. Apakah dengan teknik potong, teknik 

bending atau teknik folding. 


 Analisa SWOT


Analisa SWOT bertujuan untuk mengetahui tingkat kekuatan (Strength) dan 

kelemahan (Weakness) dari bahan yang sudah dieksplorasi, berikut juga untuk 

mengetahui kesempatan (Opportunities) dan ancaman (Threads) bila sudah 

memasuki pasar kreatif. 


 Analisa Produk Sejenis


Analisa produk sejenis bertujuan untuk mengidentifikasi produk-produk yang 

sudah ada dipasaran dari segi kelebihan, harga, kekuatan dan pangsa pasar yang 

dituju sebagai acuan kualitas produk yang akan diciptakan. 


 Pengujian kelayakan produk


Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah potensi bentuk pengolahan bentuk 

material baru ini sesuai dengan yang di rencanakan. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

 

5.1. Evaluasi Uji Coba Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5.1. Produk final 
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Evaluasi 
 

Dari hasil uji coba produk, Calla Lily lamp dapat memberikan pencahayaan 

kamar yang tepat untuk ruangan berukuran maksimal 3 x 3 meter. Produk dapat 

diletakan dimeja dan tidak mudah jatuh karena desain dudukan yang seimbang. 

Dari segi pencahayaan, Calla Lily lamp juga dinilai dapat menunjang kualitas tidur 

pengguna. Penggunaan Calla Lily lamp dalam waktu 8 jam (rentang waktu istirahat 

malam) dinilai aman karena produk tahan terhadap panas yang dihasilkan lampu. 

 

Pendapat pengguna 
 

Produk Calla Lily lamp memiliki desain yang menarik dan dapat menjadi 

penghias ruangan tidur sekaligus memberikan penerangan yang tepat untuk tidur. 

 

Pendapat masyarakat 
 

Berikut hasil kuisioner dari 20 responden dengan usia 15-30 tahun dengan 

gender 10 pria dan 10 wanita yang memberikan pendapat terhadap produk dari segi 

tampilan: 
 

Tabel 5.1. Hasil kuisioner testimoni 
 

No. Pertanyaan   Jawaban  
       

    Bagus Biasa Kurang 
       

1 Bagaimana pendapat anda    

 tentang tampilan 10 6 4 

 keseluruhan produk?     
       

2 Bagaimana pendapat anda    

 tentang bahan lilitan 12 5 3 

 benang yang digunakan?    
       

3 Bagaimana menurut anda Sangat Mahal Mahal Sesuai 
 

kesesuaian produk  dengan 
   

    

 harganya? (Harga:  8 6 6 

 Rp. 150.000,-)     
       

 
 

Hasil menunjukan bahwa 80% responden memiliki minat terhadap produk, 

responden berpendapat bahwa produk yang diciptakan merupakan salah satu 
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produk yang belum ada di pasaran sebelumnya karena bahan yang unik. Namun 

dari segi harga, 70% responden menilai bahwa harga produk masih belum sesuai. 

 

 

5.2. Kesimpulan dan Saran 
 

a. Kesimpulan 
 

Dari keseluruhan proses tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa : 
 

1. Produk lampion benang sebelumnya hanya berbentuk bulat, sehingga dalam 

pengolahannya terbatas dan tidak memiliki variasi. Dengan pengembangan 

bentuk lilitan yaitu lembaran menjadi inovasi baru yang dapat menghasilkan 

bentuk dan variasi desain kap lampu yang tidak terpaku pada bentuk bulat 

sehingga meningkatkan nilai komersial dari produk lilitan benang. Terbukti 

bahwa lilitan benang lembaran dapat dibuat menjadi kap lampu yang mampu 

diolah dengan cara potong, bending, maupun folding, seperti pada produk 
 

Calla Lily Lamp. 
 

2. Dari hasil penelitian dan pengujian produk jadi dapat disimpulkan bahwa 

lilitan benang dengan bentuk lembaran memiliki potensi baik dari segi 

kekuatan, ketahanan maupun pengolahannya. 
 

3. Produk tidak tahan terhadap air dan kelembaban karena penggunaan lem 

kayu sehingga dibutuhkan proses finishing berupa penyemprotan vernish 
 

b. Saran 
 

1. Dibutuhkan suatu bahan dalam proses pembuatan lilitan benang yang dapat 

membuat bahan menjadi tahan terhadap air. 
 

2. Lilitan benang lembaran dapat diolah menjadi produk jadi lain selain kap 

lampu, misalnya tas, dompet, dan tempat pensil. 
 

3. Dibutuhkan sebuah alat pada proses produksi terutama pada proses pelilitan 

benang ke cetakan guna mempercepat proses produksi. 
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